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Salam,

PENGANTAR
REDAKSI

System Magazine kembali hadir sebagai media informasi, inspirasi, dan
pembelajaran bagi seluruh pembaca yang bergerak di bidang industri pangan, mutu,
keberlanjutan, serta sistem manajemen. Perkembangan industri global saat ini
menunjukkan bahwa penerapan ESG (Environmental, Social, and Governance)
bukan lagi sekadar tren, melainkan telah menjadi kebutuhan strategis bagi
perusahaan untuk menjaga keberlanjutan bisnis, meningkatkan kepercayaan
pelanggan, serta memenuhi tuntutan regulasi dan pasar internasional. Di sisi lain,
aspek Food & Quality Management tetap menjadi fondasi utama dalam
memastikan keamanan pangan, konsistensi mutu produk, efisiensi proses, dan
kepuasan konsumen.

Dalam edisi magazine kali ini, kami membahas beberapa update standar, berita
terbaru terkait sistem, dan topik menarik lainnya. Selamat membaca, semoga insight
yang kami hadirkan dapat menjadi inspirasi dan panduan dalam perjalanan bisnis
Anda di tahun ini.

Go ESG, Go Sustainability !
Go Quality & Food Safety !
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BPOM TINDAK 11 KOSMETIK
BERBAHAYA: ALARM KERAS BAGI
INDUSTRI DAN KONSUMEN

Temuan BPOM: Mengandung Merkuri hingga
Senyawa Pemicu Kanker

Merkuri
Hidrokuinon
Asam retinoat
Deksametason
Pewarna Merah K10
Senyawa 1,4-dioksan

Peredaran kosmetik ilegal dan mengandung bahan berbahaya kembali menjadi
perhatian nasional pada awal tahun 2026. Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) secara resmi menindak 11 produk kosmetik yang terbukti mengandung bahan
berbahaya dan bahan yang dilarang dalam pengawasan triwulan I tahun 2026.
Tindakan tegas dilakukan melalui pencabutan izin edar, penghentian sementara
kegiatan produksi, distribusi, hingga importasi produk terkait.

Kasus ini menjadi pengingat penting bahwa aspek keamanan, mutu, dan kepatuhan
regulasi dalam industri kosmetik tidak dapat diabaikan. Selain berdampak pada
kesehatan konsumen, pelanggaran terhadap regulasi juga dapat merusak reputasi
perusahaan dan menurunkan kepercayaan pasar terhadap industri kosmetik nasional.
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Berdasarkan hasil pengawasan laboratorium BPOM, sejumlah bahan berbahaya
ditemukan dalam produk kosmetik yang beredar di masyarakat, di antaranya:

Bahan-bahan tersebut diketahui memiliki
risiko serius terhadap kesehatan. Merkuri
dapat menyebabkan kerusakan ginjal dan
gangguan saraf, hidrokuinon berisiko
memicu iritasi serta perubahan warna kulit
permanen, sedangkan asam retinoat
berpotensi bersifat teratogenik bagi janin.
Selain itu, senyawa 1,4-dioksan dan
pewarna Merah K10 juga dikaitkan dengan
potensi kanker dan gangguan fungsi hati.



Daftar Produk
yang Ditindak
Daftar Produk
yang Ditindak
BPOM menyebutkan bahwa produk
yang ditindak berasal dari berbagai
kategori, mulai dari kosmetik lokal,
impor, kontrak produksi, hingga
produk tanpa izin edar.

BPOM menyebutkan bahwa produk
yang ditindak berasal dari berbagai
kategori, mulai dari kosmetik lokal,
impor, kontrak produksi, hingga
produk tanpa izin edar.

Pentingnya Quality Management dan Regulatory Compliance

Peran Konsumen dalam Memilih Produk Aman

Temuan terhadap produk-produk tersebut menunjukkan bahwa pengawasan mutu
dan pengendalian bahan baku masih menjadi tantangan besar di industri kosmetik.

Memastikan produk memiliki nomor izin edar BPOM
Tidak mudah tergiur klaim hasil instan
Memeriksa komposisi produk
Membeli produk dari distributor resmi
Melaporkan produk mencurigakan kepada BPOM
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Kasus ini memperlihatkan bahwa implementasi Quality Management System (QMS)
dalam industri kosmetik harus dilakukan secara menyeluruh, mulai dari pemilihan
supplier, pengendalian bahan baku, validasi formulasi, pengujian laboratorium, hingga
monitoring produk setelah beredar di pasar.

Dalam perspektif ESG (Environmental, Social, and Governance), keamanan produk
merupakan bagian penting dari aspek “Social Responsibility”. Perusahaan memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa produk yang dipasarkan aman digunakan
dan tidak membahayakan kesehatan masyarakat. Perusahaan yang mengabaikan
aspek kepatuhan tidak hanya menghadapi risiko sanksi hukum, tetapi juga kehilangan
kepercayaan konsumen dan reputasi brand di pasar.

Sebagai upaya menunjang QMS dalam industri kosmetik, perlu adanya integrasi dua
standar utama yang meliputi cGMP dan ISO 22716:2007 tentang manajemen mutu
fasilitas produksi kosmetik. PT Rei Sistem Indonesia Group hadir sebagai mitra tepercaya
dan solusi paling tepat untuk membantu perusahaan Anda dalam menerapkan sistem
manajemen mutu fasilitas produksi kosmetik secara komprehensif, efektif, dan patuh
pada regulasi melalui training dan sertifikasi oleh para konsultan berpengalaman.

Kesadaran konsumen menjadi bagian penting dalam memutus rantai
peredaran kosmetik berbahaya di Indonesia. Karena pada akhirnya,
keberhasilan industri tidak hanya diukur dari penjualan dan popularitas
produk, tetapi juga dari kemampuan menjaga keselamatan konsumen
dan membangun kepercayaan jangka panjang.



ISO 19011 EDISI
TERBARU 2026: 

System
Magazine
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Perkembangan dunia industri yang semakin
kompleks menuntut organisasi untuk memiliki
sistem audit yang lebih efektif, adaptif, dan
mampu menjawab tantangan global. Menjawab
kebutuhan tersebut, International Organization
for Standardization kembali menghadirkan
pembaruan standar audit melalui ISO 19011 edisi
ke-4 yang dijadwalkan terbit pada Mei 2026.

Standar ini menjadi pedoman
internasional penting bagi
organisasi dalam melaksanakan
audit sistem manajemen, baik audit
internal maupun eksternal, untuk
memastikan efektivitas penerapan
berbagai standar seperti ISO 9001,
ISO 14001, ISO 22000, ISO 45001,
hingga sistem ESG dan
sustainability management.

AUDIT TIDAK LAGI
SEKADAR PEMERIKSAAN

Selama ini audit sering dipandang hanya
sebagai aktivitas pemeriksaan dokumen
atau pencarian ketidaksesuaian. Namun
dalam pendekatan modern, audit memiliki
fungsi yang jauh lebih strategis, yaitu
sebagai alat evaluasi kinerja organisasi,
identifikasi risiko, peningkatan
berkelanjutan (continuous improvement),
serta penguatan tata kelola perusahaan.

Melalui ISO 19011 terbaru, organisasi didorong untuk
membangun sistem audit yang:

Berbasis risiko
Objektif dan independen
Memiliki auditor kompeten
Fokus pada efektivitas sistem
Mendukung sustainability dan governance
perusahaan

Sumber: https://www.iso.org
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MEMPERKUAT
KOMPETENSI AUDIT
SISTEM MANAJEMEN
DI ERA ESG DAN
SUSTAINABILITY



RUANG LINGKUP ISO
19011:2026
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BERDASARKAN ABSTRAK RESMI ISO, 
STANDAR INI MEMBERIKAN PANDUAN TERKAIT:

Prinsip-prinsip audit sistem manajemen
Pengelolaan program audit
Pelaksanaan audit sistem manajemen
Evaluasi kompetensi auditor dan tim audit
Pengelolaan auditor internal maupun eksternal

ISO 19011 dapat diterapkan oleh seluruh organisasi yang menjalankan audit
sistem manajemen, baik perusahaan manufaktur, industri pangan, laboratorium,
layanan kesehatan, logistik, energi, hingga institusi pemerintahan. Standar ini juga
bersifat fleksibel sehingga dapat digunakan untuk berbagai jenis audit lainnya
dengan mempertimbangkan kompetensi khusus yang diperlukan.

Di era modern, perusahaan tidak hanya dituntut memenuhi target bisnis, tetapi
juga menjaga keberlanjutan lingkungan, tanggung jawab sosial, dan tata kelola
yang baik. Dalam konteks ini, audit menjadi instrumen penting untuk memastikan
bahwa kebijakan ESG benar-benar diterapkan secara konsisten di lapangan.
Melalui audit yang efektif, perusahaan dapat:

Mengidentifikasi potensi risiko lingkungan
Memastikan kepatuhan terhadap regulasi
Mengevaluasi efektivitas program sustainability
Mengukur budaya mutu dan keamanan pangan
Memastikan transparansi tata kelola perusahaan

Audit juga membantu organisasi meningkatkan kepercayaan stakeholder,
pelanggan, regulator, dan investor terhadap sistem manajemen yang dijalankan.

MENUJU SISTEM MANAJEMEN YANG LEBIH ADAPTIF
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RELEVANSI ISO 19011 DENGAN ESG DAN
SUSTAINABILITY

Terbitnya ISO 19011 edisi terbaru tahun 2026 menunjukkan bahwa
dunia audit terus berkembang mengikuti dinamika industri global.
Perusahaan perlu mulai mempersiapkan peningkatan kompetensi
auditor internal, evaluasi program audit, serta integrasi
pendekatan ESG dalam sistem manajemen organisasi.



UPDATEUPDATEISO 14001:2026ISO 14001:2026
16 APRIL 202616 APRIL 202616 APRIL 2026

Apa saja yang baru?

“Stay compliant. Stay sustainable.”

sumber: https://www.iso.org/standard/14001

Integrasi Perubahan Iklim

Fokus pada Sustainability

Digitalisasi & Data Peran Kepemimpinan
yang Lebih Kuat

Transparansi & Komunikasi

Penguatan Risk-Based
ThinkingOrganisasi diwajibkan

mempertimbangkan risiko dan
peluang terkait perubahan iklim dalam
sistem manajemen lingkungan

Penekanan pada pengelolaan sumber
daya, pengurangan dampak
lingkungan, dan praktik berkelanjutan

Dorongan penggunaan teknologi
untuk monitoring, pengukuran, dan
pelaporan kinerja lingkungan

Top management diharapkan lebih aktif dalam
pengambilan keputusan terkait isu lingkungan

Kebutuhan komunikasi yang lebih jelas
terkait kinerja lingkungan kepada
stakeholder

Pendekatan berbasis risiko diperluas,
termasuk aspek lingkungan strategis
dan jangka panjang
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ISO 14001:2026

🌍 Memperluas cakupan
EMS melalui pendekatan
siklus hidup

📊 Meningkatkan
efektivitas audit

⚠ Meningkatkan
kesiapsiagaanterhadap
situasi darurat

UPDATE
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🎯 Selaras dengan target
iklim & kebutuhan
stakeholder

🔄 Memperkuat
manajemenperubahan &
pengawasanrantai pasok

👥 Meningkatkan komitmen
& akuntabilitas
kepemimpinan

Mengapa Penting bagi Organisasi Anda?



Apa yang Berubah?

Catatan Penting

Integrasi ISO 22002-x:2025 (PRP terbaru)
Alignment dengan GFSI Requirements
v2024
Dukungan terhadap Sustainable
Development Goals (SDGs)
Struktur kategori rantai pangan lebih jelas
Perbaikan & penyempurnaan
berkelanjutan

Versi 6 masih tetap berlaku selama masa
transisi
PRP lama (ISO/TS 22002-x) masih
digunakan saat ini

FSSC 22000FSSC 22000  FSSC 22000 

FSSC 22000 Versi 7 telah diterbitkan pada
Bulan Mei 2026 dengan masa transisi 12

bulan bagi organisasi tersertifikasi.

sumber: https://www.fssc.com/insights/fssc-22000-version-7/
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Kemenkes Terapkan
Label “Nutri Level”

pada Pangan Siap Saji
SUMBER: HTTPS://KEMKES.GO.ID/ID/KEMENKES-TERBITKAN-ATURAN-UNTUK-CEGAH-KONSUMSI-GULA-BERLEBIH

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR HK.01.07/MENKES/301/2026 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia resmi menerbitkan
kebijakan pencantuman label gizi berupa Nutri Level pada pangan
siap saji, khususnya minuman berpemanis. Aturan ini tertuang dalam
KMK No. HK.01.07/MENKES/301/2026 yang dirilis pada 14 April 2026
dan akan diterapkan pada usaha skala besar.
Kebijakan ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat agar
membatasi konsumsi gula, garam, dan lemak (GGL), yang
berkontribusi terhadap penyakit tidak menular seperti obesitas,
hipertensi, hingga diabetes tipe 2.

Label ini wajib dicantumkan
pada berbagai media
seperti menu, kemasan,
hingga aplikasi digital.
Penilaian dilakukan
berdasarkan hasil uji
laboratorium yang diakui,
dengan pernyataan mandiri
dari pelaku usaha.

Pada tahap awal, kebijakan
ini tidak berlaku untuk
usaha mikro dan kecil,
melainkan difokuskan pada
pelaku usaha besar sebagai
langkah awal mendorong
pola konsumsi yang lebih
sehat di masyarakat.

Nutri Level dibagi
menjadi 4 kategori:

A (hijau tua):
kandungan GGL rendah
B (hijau muda)
C (kuning)
D (merah): kandungan
GGL tinggi

Label Nutri Level

Wajib
Dicantumkan 
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Sertifikasi
ISPO Wajib untuk
Industri Hilir Mulai
2027
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia menetapkan kewajiban
sertifikasi ISPO bagi industri hilir kelapa sawit yang akan berlaku pada 19
Maret 2027. Kebijakan ini didasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 16
Tahun 2025 dan diperkuat melalui Peraturan Menteri Perindustrian Nomor
38 Tahun 2025.
Peraturan ini akan mulai efektif pada 12 Mei 2026, dengan masa transisi
kurang dari satu tahun untuk mempersiapkan implementasi, termasuk
penyusunan skema sertifikasi dan akreditasi lembaga sertifikasi.

sumber: https://www.tempo.co/ekonomi/sertifikat-sawit-berkelanjutan-wajib-di-sektor-hilir-2027-
2128370#google_vignette

Kebijakan ini diterapkan untuk menjawab
tuntutan pasar global terhadap
transparansi, keberlanjutan, dan
ketertelusuran produk sawit.
Dari sisi ekonomi, industri kelapa sawit
menunjukkan kontribusi besar dengan nilai
ekspor mencapai US$44,65 miliar pada
2025 dan surplus perdagangan sebesar
US$43,23 miliar. Selain itu, sektor ini juga
menyerap sekitar 16,5 juta tenaga kerja
dan terus berkembang dengan jumlah
produk turunan yang meningkat signifikan.

Langkah ini diharapkan dapat
memperkuat daya saing industri hilir
sekaligus mendorong praktik
keberlanjutan di seluruh rantai pasok
kelapa sawit Indonesia.
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ISPO Bioenergi
Pemerintah mewajibkan sertifikasi Indonesian Sustainable Palm

Oil bagi usaha bioenergi kelapa sawit melalui Permen ESDM
Nomor 3 Tahun 2026 sebagai tindak lanjut dari Perpres Nomor

16 Tahun 2025. Kebijakan ini menjadi langkah penting untuk
memastikan bahwa bahan baku dan rantai pasok bioenergi

sawit memenuhi prinsip keberlanjutan yang terverifikasi.

sumber: https://www.facebook.com/djebtke/posts/sawit-berkelanjutan-bioenergi-berdaya-sainghai-
sobatenergipemerintah-mewajibkan-/1329117165911398/

Penerapan standar ISPO di sektor bioenergi diharapkan dapat meningkatkan
transparansi, ketertelusuran, serta kepercayaan pasar terhadap produk berbasis
sawit Indonesia. Selain itu, kebijakan ini juga mendukung upaya pengurangan
emisi, memperkuat ketahanan energi nasional, serta memberikan nilai tambah
ekonomi bagi daerah penghasil.

Dengan standar yang semakin kuat, bioenergi berbasis kelapa sawit diharapkan
mampu bersaing di pasar global sekaligus berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan di Indonesia.
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Uni Eropa tidak lagi menoleransi
greenwashing. Melalui
pemberlakuan regulasi ketat
CSDDD (Corporate Sustainability
Due Diligence Directive) dan
EUDR (EU Deforestation
Regulation), perusahaan-
perusahaan di Eropa diwajibkan
secara hukum untuk
bertanggung jawab atas dampak
lingkungan dan sosial di
sepanjang rantai pasok (supply
chain) mereka—termasuk
vendor dari negara berkembang.

EcoVadis mengambil peran
krusial dalam hal ini. Sebagai
platform penilaian keberlanjutan
yang banyak digunakan secara
global untuk mengevaluasi
kinerja perusahaan, EcoVadis
menerapkan empat pilar utama:
 1) Lingkungan (Environment);
2) Ketenagakerjaan & Hak Asasi
Manusia (Labor & Human
Rights);
3) Etika Bisnis (Ethics);
4) Pengadaan Berkelanjutan
(Sustainable Procurement)

Membuktikan kepatuhan
operasional pabrik terhadap
regulasi sekompleks CSDDD
tidak cukup hanya dengan
dokumen lokal atau surat
pernyataan mandiri. Perlu
adanya verifikasi pihak ketiga
yang independen dan diakui
secara global. Di sinilah EcoVadis
hadir sebagai solusi melalui
sistem penilaian berbasis bukti
yang menjembatani kepatuhan
dengan standar ekspektasi pasar
Eropa.

Dengan banyaknya perusahaan global yang menjadikan
EcoVadis sebagai salah satu syarat kerja sama,
perusahaan-perusahaan dapat mengadopsi berbagai
sistem manajemen seperti ISO 14001, ISO 45001, ISO
37001, ISO 20400, dan lainnya sebagai bukti
implementasi praktik keberlanjutan yang terstruktur dan
berkelanjutan, dalam rangka mendukung penilaian dari
EcoVadis.

ECOVADIS:
PENYELAMAT
JEMBATAN EKSPORTIR

ECOVADIS:
PENYELAMAT
JEMBATAN EKSPORTIR

ECOVADIS MENYELAMATKAN
DARI BARIKADE HIJAU
Dengan memiliki satu Scorecard EcoVadis
yang diakui secara global, eksportir tidak
perlu lagi pusing melayani puluhan audit
keberlanjutan yang berbeda dari setiap buyer
baru di pasar Eropa. Rating yang valid ini
secara otomatis menghilangkan risiko hukum
bagi buyer terkait regulasi CSDDD, sehingga
mampu melindungi kontrak dagang jangka
panjang dan mengamankan posisi
perusahaan sebagai mitra pilihan utama.
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Sumber: https://resources.ecovadis.com/



RSPO: Menuju 100%
Minyak Sawit Yang
Berkelanjutan
Minyak sawit hadir di banyak kebutuhan
kita, mulai dari sabun mandi hingga
cokelat lezat camilan favorit keluarga.
Akan tetapi, bagaimana kita memastikan
bahwa komoditas ini tidak
mengorbankan hutan kita? RSPO
percaya, bahwa jawabannya bukan
dengan melakukan boikot pada sawit,
melainkan dengan mengubah caranya
diproduksi.
Roundtable on Sustainable Palm Oil
(RSPO) merupakan organisasi nirlaba
global yang mengintegrasikan para
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan dan menerapkan
standar internasional dalam
memproduksi dan mengelola kelapa
sawit. Tujuan utama RSPO adalah
mengubah industri kelapa sawit agar
lebih ramah lingkungan, layak secara
ekonomi, dan bermanfaat bagi
masyarakat. Sertifikasi RSPO menjamin
bahwa minyak sawit diproduksi tanpa
merusak hutan, melindungi satwa liar,
dan menghormati hak asasi manusia
serta pekerja.

Visi Bersama untuk
Masa Depan Hijau

RSPO terus mengembangkan sistem
ketertelusuran (traceability) digital global
untuk memastikan setiap tetes minyak
sawit yang kita gunakan dapat dilacak
asal-usulnya secara transparan dari
kebun hingga ke meja makan.

RSPO mengkategorikan tiga jenis label klaim yang bisa diletakkan pada kemasan
produk yaitu, Certified, Mixed, dan Credits berdasarkan jenis model rantai pasok
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Melalui Standar Petani Swadaya RSPO
(RISS), organisasi RSPO
menyederhanakan proses sertifikasi
tanpa menurunkan kualitas lingkungan,
di mana berdampak pada peningkatan
hasil panen, memperluas akses ke pasar
global, dan meningkatkan eksejahteraan
petani pada taraf ekonomi yang menjadi
lebih baik.

Sumber: https://rspo.org/id/

Certified Mixed Credits
digunakan ketika model rantai
pasok yang digunakan adalah
Identity Preserved (IP) atau

Segregated (SG)
IP berarti minyak sawit dari satu

perkebunan bersertifikasi
tunggal; SG berarti minyak sawit
bersertifikasi dari berbagai kebun
kelapa sawit yang berbeda tetapi
terpisah dari minyak sawit non-

sertifikasi

digunakan ketika model rantai
pasok yang digunakan adalah

Mass Balance (MB)
MB memiliki artian bahwa minyak

sawit memiliki sertifikasi RSPO
dan boleh dicampur dengan

minyak sawit konvensional (non-
sertifikasi) secara fisik selama

proses pengangkutan atau kilang
penyulingan (refinery)

digunakan ketika model rantai
pasok Book and Claim

Model ini berarti minyak sawit
sepenuhnya merupakan minyak
sawit konvensional. Perusahaan

manufaktur tidak membeli
minyak sawit bersertifikasi

secara fisik, melainkan membeli
"RSPO Credits" langsung dari

petani kelapa sawit bersertifikasi
(biasanya petani swadaya/kecil)



EU Deforestation Regulation (EUDR) merupakanEU Deforestation Regulation (EUDR) merupakan
regulasi Uni Eropa yang melarangregulasi Uni Eropa yang melarang produk produk
komoditaskomoditas tertentu  tertentu masuk ke pasar Eropamasuk ke pasar Eropa jika jika
berasal berasal dari lahan yang mengalami deforestasidari lahan yang mengalami deforestasi
atau degradasi hutanatau degradasi hutan..  

Regulasi ini Regulasi ini bertujuanbertujuan untuk  untuk mengurangi emisimengurangi emisi
gas rumah kacagas rumah kaca dan  dan hilangnya keanekaragamanhilangnya keanekaragaman
hayatihayati dengan  dengan meningkatkan konsumsi produk-meningkatkan konsumsi produk-
produk yang ‘bebas deforestasi’ produk yang ‘bebas deforestasi’ dan dan mengurangimengurangi
dampak Uni Eropa terhadap deforestasidampak Uni Eropa terhadap deforestasi dan dan
degradasi hutan global.degradasi hutan global.

EU Deforestation Regulation (EUDR) merupakan
regulasi Uni Eropa yang melarang produk
komoditas tertentu masuk ke pasar Eropa jika
berasal dari lahan yang mengalami deforestasi
atau degradasi hutan. 

Regulasi ini bertujuan untuk mengurangi emisi
gas rumah kaca dan hilangnya keanekaragaman
hayati dengan meningkatkan konsumsi produk-
produk yang ‘bebas deforestasi’ dan mengurangi
dampak Uni Eropa terhadap deforestasi dan
degradasi hutan global.

Mengurai EUDR: Gembok
Baru Pasar Eropa bagi
Komoditas Global

Uni Eropa tidak menargetkan seluruh komoditas,Uni Eropa tidak menargetkan seluruh komoditas,
melainkan melainkan berfokus pada tujuh komoditas utamaberfokus pada tujuh komoditas utama
beserta produk turunannyabeserta produk turunannya yang dinilai memiliki yang dinilai memiliki
risiko deforestasi tertinggi di dunia, yaitu:risiko deforestasi tertinggi di dunia, yaitu:

Uni Eropa tidak menargetkan seluruh komoditas,
melainkan berfokus pada tujuh komoditas utama
beserta produk turunannya yang dinilai memiliki
risiko deforestasi tertinggi di dunia, yaitu:

SSaawwiitt  ((PPaallmm  OOiill))Sawit (Palm Oil) CCookkeellaatt  ((CCooccooaa))Cokelat (Cocoa) KKooppii  ((CCooffffeeee))Kopi (Coffee)

KKaarreett  ((RRuubbbbeerr))Karet (Rubber) KKaayyuu  ((WWoooodd))Kayu (Wood) KKeeddeellaaii  ((SSooyy))Kedelai (Soy)

TTeerrnnaakk  ((CCaattttllee))Ternak (Cattle)

Tiga Kunci Pembuka Gembok EUDR
Ada tiga syarat mutlak yang perlu dipenuhiAda tiga syarat mutlak yang perlu dipenuhi
untuk membuka gembok EUDR, di manauntuk membuka gembok EUDR, di mana
setiap eksportir yang akan mengirimkansetiap eksportir yang akan mengirimkan
tujuh komoditastujuh komoditas tersebut  tersebut wajibwajib
membuktikan tiga syarat mutlak melaluimembuktikan tiga syarat mutlak melalui
dokumen Uji Tuntas (Due Diligencedokumen Uji Tuntas (Due Diligence
Statement)Statement)

Ada tiga syarat mutlak yang perlu dipenuhi
untuk membuka gembok EUDR, di mana
setiap eksportir yang akan mengirimkan
tujuh komoditas tersebut wajib
membuktikan tiga syarat mutlak melalui
dokumen Uji Tuntas (Due Diligence
Statement)

Apa Saja Komoditas yang Diincar EUDR?
1) Bebas Deforestasi (Deforestation-Free)
2) Kepatuhan Hukum Lokal (Legality)
3) Geolokasi dan Ketertelusuran
(Traceability)

EUDR telah mengubah peta persainganEUDR telah mengubah peta persaingan
bisnis dunia. Menghasilkan produk denganbisnis dunia. Menghasilkan produk dengan
harga murah dan mutu yang baik, sertaharga murah dan mutu yang baik, serta
mengantongi sertifikat keamanan panganmengantongi sertifikat keamanan pangan
tak lagi cukup jika asal-usul bahan bakunyatak lagi cukup jika asal-usul bahan bakunya
meninggalkan jejak kerusakan hutan.meninggalkan jejak kerusakan hutan.
EksportirEksportir yang bergerak cepat  yang bergerak cepat melakukanmelakukan
investasi pada sistem ketertelusuraninvestasi pada sistem ketertelusuran
(traceability) dan pemetaan geolokasi(traceability) dan pemetaan geolokasi sejak sejak
dini tidak hanya akan selamat dari jeratdini tidak hanya akan selamat dari jerat
hukum Uni Eropa, tetapi juga hukum Uni Eropa, tetapi juga akanakan
memimpin pasarmemimpin pasar sebagai pemasok sebagai pemasok
terpercaya terpercaya di era industri hijau globaldi era industri hijau global..

EUDR telah mengubah peta persaingan
bisnis dunia. Menghasilkan produk dengan
harga murah dan mutu yang baik, serta
mengantongi sertifikat keamanan pangan
tak lagi cukup jika asal-usul bahan bakunya
meninggalkan jejak kerusakan hutan.
Eksportir yang bergerak cepat melakukan
investasi pada sistem ketertelusuran
(traceability) dan pemetaan geolokasi sejak
dini tidak hanya akan selamat dari jerat
hukum Uni Eropa, tetapi juga akan
memimpin pasar sebagai pemasok
terpercaya di era industri hijau global.

Bagaimana Cara Bertahan?
1) Digitalisasi Rantai Pasok
2) Perketat Screening Supplier
3) Manfaatkan Platform Verifikasi
Global
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Terdapat dua jenis sertifikasi utama
FSC yaitu Forest Management (FM)
Certification dan Chain of Custody
(CoC) Certification. FM Certification  
ditujukan kepada para pengelola atau
pemilik hutan, sedangkan CoC
Certification ditujukan untuk
perusahaan pengolahan, manufaktur,
hingga pedagang grosir.

Hutan menajdi rumah bagi lebih
dari 80% keanekaragaman hayati
darat di bumi, termasuk manusia
itu sendiri. Hutan menjadi
penyerap karbon terbesar di
dunia, yang menjadikannya
sumber penghidupan bagi jutaan
manusia di bumi. Namun, setiap
menit, area hutan seluas
lapangan bola hilang akibat
pembalakan liar dan konversi
lahan yang tidak bertanggung
jawab.

TFSC 100% berarti seluruh bahan baku  
berasal dari hutan yang telah diaudit dan
bersertifikasi FSC secara penuh

FSC Mix berarti produk dibuat dari
campuran bahan yang berasal dari hutan
bersertifikasi FSC, bahan daur ulang,
dan/atau kayu yang dikendalikan
(controlled wood)

FSC Recycled berarti produk dibuat 100%
dari bahan daur ulang (limbah pasca-
konsumen dan/atau pra-konsumen) untuk
menghemat penggunaan kayu baru

TIGA LABEL FSC PADA KEMASAN

FSC: JEJAK
HIJAU DI SETIAP
LEMBAR DAN
SERAT KAYU

FOREST FOR ALL
FOREVER
Forest Stewardship Council
(FSC) merupakan organisasi
nirlaba internasional yang
menetapkan standar global
untuk pengelolaan hutan
yang berkelanjutan.
Sertifikasi ini memastikan
bahwa produk kayu atau
kertas berasal dari hutan
yang dikelola dengan
memperhatikan lingkungan,
sosial, dan ekonomi.
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Kehidupan kita tak luput dari
penggunaaan kayu, kursi yang
kita duduki, meja untuk makan,
bahkan kertas untuk kita menulis
menjadi bukti bahwa penggunaan
kayu masif di kehidupan kita.

Menghindari penggunaan kayu
itu sendiri, bukanlah solusi,
karena manusia tetap
memerlukan komoditas ini. Solusi
dari hal tersebut adalah
melakukan pengelolaan hutan
yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan. FSC hadir sebagai
jawaban. FSC memastikan bahwa
produk yang Anda gunakan hari
ini tidak mengorbankan masa
depan bumi esok hari.

Sumber: https://www.id.fsc.org/id-id



Sinergi ISCC dengan EUDR dan RSPO

ISCC memiliki tiga skema
utama yang menjadi solusi
lintas industri, sehingga dapat
diterapkan di berbagai sektor
industri global.

ISCC EU

Pada era di mana perubahan iklim bukan lagi
ancaman masa depan, melainkan telah menjadi
realitas yang terjadi di masa sekarang,
transparansi merupakan segalanya. Pelaku usaha
tidak bisa hanya sekadar mengklaim bahwa
mereka “ramah lingkungan” tanpa terdapat bukti
yang dapat diverisikasi secara ilmiah.

International Sustainability and Carbon
Certification (ISCC) memainkan peran penting
sebagai sistem sertifikasi keberlanjutan dan emisi
gas rumah kaca (GRK) terkemuka di dunia. ISCC
memberikan solusi global untuk melacak rantai
pasok yang bebas deforestasi dan rendah karbon.
Mulai dari bahan bakar pesawat ramah lingkungan
hingga plastik daur ulang pada kemasan kosmetik,
ISCC memastikan bahwa komitmen keberlanjutan
sebuah produk dapat dibuktikan secara
matematis dan legal.

International Sustainability &
Carbon Certification (ISCC)

ISCC mendukung Regulasi EUDR karena standar ketertelusuran titik koordinat
(geolocation) yang diwajibkan oleh ISCC mempermudah para produsen global untuk
lolos dari jerat. Bagi perusahaan kelapa sawit yang telah bersertifikat RSPO seringkali
mengambil sertifikasi ISCC jika produk turunannya ingin diekspor ke Eropa. RSPO
menjamin aspek sosial dan kelestarian lahan di hulu, sementara ISCC memastikan
penurunan emisi karbonnya di hilir.
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Fokus utama pada bahan bakar nabati dan energi
terbarukan

ISCC PLUS
Fokus utama pada sektor makanan, pakan ternak,
kimia, dan plastik 

ISCC CORSIA
Fokus utama pada penerbangan internasional bebas
karbon

Sumber: https://iscc-system.org/



Mengapa Harus
Menerapkan

SMK3???

SISTEM MANAJEMEN
KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA

(SMK3) 

SISTEM MANAJEMEN
KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA

(SMK3) 
Dasar Hukum: Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012

Penerapan SMK3 bersifat wajib bagi perusahaan yang mempekerjakan
minimal 100 orang pekerja atau memiliki tingkat potensi bahaya tinggi.

5 Prinsip Dasar SMK3

System Magazine I 16

1. Penetapan Kebijakan K3
Komitmen tertulis dari
puncak pimpinan yang
disusun melalui konsultasi
dengan wakil pekerja

2. Perencanaan K3
Penyusunan rencana kerja
berdasarkan identifikasi
potensi bahaya, penilaian
risiko& pemenuhan hukum

3. Pelaksanaan Rencana K3
Realisasi program kerja
yang didukung oleh SDM
berlisensi resmi & sarana
yang memadai

4. Pemantauan & Evaluasi
Kinerja K3
Kegiatan pemeriksaan,
pengujian, pengukuran
lapangan, dan audit
internal secara berkala

5. Peninjauan &
Peningkatan Kinerja

Evaluasi terhadap kebijakan
& pencapaian demi
perbaikan manajemen
secara kontinyu

Report Keberhasilan SMK3
Skor Persentase & Predikat Keberhasilan

0 - 59%: Tingkat Penilaian Penerapan Kurang
60 - 84% : Tingkat Penilaian Penerapan Baik
85 - 100%: Tingkat Penilaian Penerapan Memuaskan

Tingkatan Kriteria Audit
Awal: Menilai 64 kriteria penerapan K3 
Transisi: Menilai 122 kriteria penerapan K3
Lanjutan: Menilai 166 kriteria penerapan K3 

Perusahaan dianggap belum berhasil jika terdapat
temuan Kategori Kritikal dan/atau Kategori Mayor,
dimana nilai persentase keberhasilan dianggap tidak
berlaku

Kritikal: temuan pelanggaran mengakibatkan
fatalitas/kematian di tempat kerja 
Mayor: pelanggaran tidak memenuhi ketentuan
undang-undang; tidak menjalankan prinsip SMK3,
temuan minor berulang

SMK3 bukan sekadar biaya

pengeluaran, tetapi menjadi

investasi strategis. Tempat

kerja yang aman dan minim

kecelakaan akan

meningkatkan kenyamanan

pekerja, menghindari

kerugian material, dan

mendorong produktivitas

perusahaan ke level

tertinggi.

Sumber: https://peraturan.bpk.go.id/Details/5263/pp-no-50-tahun-2012



UPDATE: FDA RecallUPDATE: FDA RecallUPDATE: FDA RecallUPDATE: FDA Recall
April 2026

Terdapat 54 kasus penarikan produk makanan dan
minuman oleh FDA di bulan April 2026 dengan
empat pengelompokkan berdasarkan jenis
bahayanya. Berikut keempat jenis bahaya dan
produk yang berkaitan:

1) Kontaminasi Bakteri Patogen

2) Alergen Tidak Tercantum

3) Kontaminan Fisik & Kemasan Berbahaya

4) Kandungan Zat Berbahaya/Salah Formula

Raw miRaw milk cheddar cheeselk cheddar cheeseRaw milk cheddar cheese AlAll Purpose Flourl Purpose FlourAll Purpose Flour SaSalad Kitslad KitsSalad Kits
Berpotensi terkontaminasi E.Berpotensi terkontaminasi E.

colicoli
Berpotensi terkontaminasi E.

coli
Berpotensi terkontaminasiBerpotensi terkontaminasi

SalmonellaSalmonella
Berpotensi terkontaminasi

Salmonella
Berpotensi terkontaminasiBerpotensi terkontaminasi

Listeria monocytogenesListeria monocytogenes
Berpotensi terkontaminasi

Listeria monocytogenes

Pumpkin JuicePumpkin JuicePumpkin Juice Peeled GarlicPeeled GarlicPeeled Garlic Shelled WalnutsShelled WalnutsShelled Walnuts
Berpotensi terkontaminasiBerpotensi terkontaminasi

BotulismBotulism
Berpotensi terkontaminasi

Botulism
Berpotensi terkontaminasiBerpotensi terkontaminasi

Clostridium botulinumClostridium botulinum
Berpotensi terkontaminasi

Clostridium botulinum
Berpotensi terkontaminasi E.Berpotensi terkontaminasi E.

coli 0157:H7coli 0157:H7
Berpotensi terkontaminasi E.

coli 0157:H7

Honey RoastHoney Roasted Peanutsed PeanutsHoney Roasted Peanuts Parmesan Garlic SeasoningParmesan Garlic SeasoningParmesan Garlic Seasoning Potato SaladPotato SaladPotato Salad
Terdapat alergen tidakTerdapat alergen tidak

tercantum yaitu kacang metetercantum yaitu kacang mete
Terdapat alergen tidak

tercantum yaitu kacang mete
Terdapat alergen tidakTerdapat alergen tidak
tercantum yaitu wijentercantum yaitu wijen

Terdapat alergen tidak
tercantum yaitu wijen

Terdapat alergen tidakTerdapat alergen tidak
tercantum yaitu telurtercantum yaitu telur

Terdapat alergen tidak
tercantum yaitu telur

Soybean PasteSoybean PasteSoybean Paste Texas CondimentsTexas CondimentsTexas Condiments TortilaTortilaTortila
Terdapat alergen tidakTerdapat alergen tidak

tercantum yaitu gandumtercantum yaitu gandum
Terdapat alergen tidak

tercantum yaitu gandum
Terdapat alergen tidakTerdapat alergen tidak
tercantum yaitu sulfittercantum yaitu sulfit

Terdapat alergen tidak
tercantum yaitu sulfit

Terdapat alergen tidakTerdapat alergen tidak
tercantum yaitu gandum & susutercantum yaitu gandum & susu

Terdapat alergen tidak
tercantum yaitu gandum & susu

Ice CreamIce CreamIce Cream Snack BarSnack BarSnack Bar Avocado oilAvocado oilAvocado oil
Potensi mengandung bendaPotensi mengandung benda
asing yaitu serpihan logamasing yaitu serpihan logam

Potensi mengandung benda
asing yaitu serpihan logam

Potensi mengandung bendaPotensi mengandung benda
asing yaitu batu-batu kecilasing yaitu batu-batu kecil

Potensi mengandung benda
asing yaitu batu-batu kecil

Kemasan botol kaca rentanKemasan botol kaca rentan
pecah, berpotensi tumpahpecah, berpotensi tumpah

Kemasan botol kaca rentan
pecah, berpotensi tumpah

ChocolateChocolateChocolate Milk ReplacerMilk ReplacerMilk Replacer
Berpotensi mengandung zatBerpotensi mengandung zat

obat keras Sildenafil & Tadalafilobat keras Sildenafil & Tadalafil
Berpotensi mengandung zat

obat keras Sildenafil & Tadalafil
Mengandung kadar vitamin DMengandung kadar vitamin D

yang tidak sesuai standaryang tidak sesuai standar
Mengandung kadar vitamin D

yang tidak sesuai standar

Toddler Milk FormulaToddler Milk FormulaToddler Milk Formula Teething SticksTeething SticksTeething Sticks
Tidak memberikan nutrisi yangTidak memberikan nutrisi yang

cukup sesuai standar formula bayicukup sesuai standar formula bayi
Tidak memberikan nutrisi yang

cukup sesuai standar formula bayi
Berpotensi membuat bayi danBerpotensi membuat bayi dan

anak kecil tersedakanak kecil tersedak
Berpotensi membuat bayi dan

anak kecil tersedak

Dietary SupplementsDietary SupplementsDietary Supplements
Produk terdeteksi mengandungProduk terdeteksi mengandung

zat beracun Yellow Oleanderzat beracun Yellow Oleander
Produk terdeteksi mengandung

zat beracun Yellow Oleander
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Sumber: https://www.fda.gov/safety/recalls-market-withdrawals-safety-alerts



All Purpose FlourAll Purpose FlourAll Purpose Flour Black FungusBlack FungusBlack Fungus CheeseCheeseCheese
Berpotensi terkontaminasi E.Berpotensi terkontaminasi E.

colicoli
Berpotensi terkontaminasi E.

coli
Berpotensi terkontaminasiBerpotensi terkontaminasi

SalmonellaSalmonella
Berpotensi terkontaminasi

Salmonella
Berpotensi terkontaminasiBerpotensi terkontaminasi

Listeria monocytogenesListeria monocytogenes
Berpotensi terkontaminasi

Listeria monocytogenes

Infant FormulaInfant FormulaInfant Formula Potato ChipsPotato ChipsPotato Chips Sesame SauceSesame SauceSesame Sauce
Berpotensi terkontaminasiBerpotensi terkontaminasi

Bacillus cereusBacillus cereus
Berpotensi terkontaminasi

Bacillus cereus
Berpotensi terkontaminasiBerpotensi terkontaminasi

SalmonellaSalmonella
Berpotensi terkontaminasi

Salmonella
Berpotensi terkontaminasiBerpotensi terkontaminasi

SalmonellaSalmonella
Berpotensi terkontaminasi

Salmonella

Macaroni SaladMacaroni SaladMacaroni Salad KimchiKimchiKimchi Pancake & Waffle MixPancake & Waffle MixPancake & Waffle Mix
Terdapat alergen tidakTerdapat alergen tidak

tercantum yaitu gandumtercantum yaitu gandum
Terdapat alergen tidak

tercantum yaitu gandum
Terdapat alergen tidakTerdapat alergen tidak

tercantum yaitu ikan (ikan teri)tercantum yaitu ikan (ikan teri)
Terdapat alergen tidak

tercantum yaitu ikan (ikan teri)
Terdapat alergen tidakTerdapat alergen tidak

tercantum yaitu telurtercantum yaitu telur
Terdapat alergen tidak

tercantum yaitu telur

Milk Tea PowderMilk Tea PowderMilk Tea Powder Baked BeansBaked BeansBaked Beans Sesame NoodlesSesame NoodlesSesame Noodles
Terdapat alergen tidakTerdapat alergen tidak

tercantum yaitu susutercantum yaitu susu
Terdapat alergen tidak

tercantum yaitu susu
Terdapat alergen tidakTerdapat alergen tidak
tercantum yaitu kedelaitercantum yaitu kedelai
Terdapat alergen tidak
tercantum yaitu kedelai

Terdapat alergen tidakTerdapat alergen tidak
tercantum yaitu kacang tanahtercantum yaitu kacang tanah

Terdapat alergen tidak
tercantum yaitu kacang tanah

UPDATE: FDA RecallUPDATE: FDA RecallUPDATE: FDA RecallUPDATE: FDA Recall
May 2026

Terdapat 92 kasus penarikan produk makanan dan
minuman oleh FDA di bulan Mei 2026 dengan empat
pengelompokkan berdasarkan jenis bahayanya.
Berikut keempat jenis bahaya dan produk yang
berkaitan:

1) Kontaminasi Bakteri Patogen

2) Alergen Tidak Tercantum

3) Kandungan Zat Berbahaya/Salah Formula

4) Kontaminan Fisik & Logam Berbahaya

ChocolateChocolateChocolate Infant PorridgeInfant PorridgeInfant Porridge Infant FormulaInfant FormulaInfant Formula
Berpotensi mengandung zatBerpotensi mengandung zat

obat keras Sildenafil & Tadalafilobat keras Sildenafil & Tadalafil
Berpotensi mengandung zat

obat keras Sildenafil & Tadalafil
Potensi mengandung timbalPotensi mengandung timbal

dalam jumlah tinggidalam jumlah tinggi
Potensi mengandung timbal

dalam jumlah tinggi
Melanggar kepatuhan regulasiMelanggar kepatuhan regulasi

makanan bayimakanan bayi
Melanggar kepatuhan regulasi

makanan bayi

Ice CreamIce CreamIce Cream Dog FoodDog FoodDog Food
Potensi mengandung bendaPotensi mengandung benda
asing yaitu serpihan logamasing yaitu serpihan logam

Potensi mengandung benda
asing yaitu serpihan logam

Potensi mengandung serpihanPotensi mengandung serpihan
logamlogam  

Potensi mengandung serpihan
logam 
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WORLD FOOD
SAFETY DAY

2026
WORLD FOOD

SAFETY DAY
2026

Pada tahun 2026, WHO
merilis estimasi beban

penyakit bawaan pangan
periode 2000–2021 yang

berisi peringkat agen
berbahaya pada makanan

serta estimasi beban
ekonomi untuk membantu

negara-negara
mengalokasikan sumber

daya secara tepat

Pada tahun 2026, WHO
merilis estimasi data  
keracunan makanan
pada periode 2000–2021
yang berisi agen
penyebab keracunan
makanan serta estimasi
beban ekonomi untuk
membantu negara-
negara menentukan
prioritas kebijakan
mereka

Setiap tanggal 7 Juni,

dunia memperingati

Hari Keamanan
Pangan SeduniaPeringatan ini

diinisiasi oleh
Organisasi Pangan

dan Pertanian PBB
(FAO) dan Organisasi

Kesehatan Dunia
(WHO)

Hari Keamanan
Pangan Sedunia
tahun 2026
berfokus pada
implementasi
solusi  berbasis
data keracunan
makanan dengan
menerapkan
standar dan pengawasan
untuk memastikan
pangan aman di mana
saja
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WORLD FOODWORLD FOOD
SAFETY DAYSAFETY DAY

20262026

WORLD FOOD
SAFETY DAY

2026

Adanya keracunan
makanan berdampak
buruk pada kesehatan
masyarakat dan
perekonomian global,
namun sepenuhnya
dapat dicegah, melalui:

Pengumpulan data 
Pemeringkatan risiko
Pemutusan berbasis sains
Kolaborasi  lintas sektor

Pengumpulan data 
Pemeringkatan risiko
Pemutusan berbasis sains
Kolaborasi  lintas sektor

Pemerintah
memprioritaskan
pengawasan mutu &
kebijakan berbasis data

Yang Bisa DilakukanYang Bisa Dilakukan

Pelaku Bisnis Pangan
menerapkan standar
keamanan pangan
yang ketat seperti
GMP, GHP, HACCP
dengan Training
yang tersedia di PT
REI Sistem Indonesia
Group

Tenaga Kesehtan
memperkuat deteksi
dini  dan berkolaborasi
lintas sektor

Konsumen dapat ikut
serta mendukung
peringatan hari
keamanan pangan
dengan menerapkan
penanganan pangan
yang aman di rumah

Selain itu, publik dapat turut
terlibat melalui berbagai
kegiatan aktif seperti
menyelenggarakan acara lintas
sektor, pameran, kampanye
media sosial, kuis keamanan 

pangan, hingga jalan sehat
komunitas, serta
mengadakan seminar
untuk memperingati hari
keamanan pangan dunia

Sumber: https://openknowledge.fao.org/items/ef60f39b-
df3a-439a-bd20-e4e8f1630b73

https://openknowledge.fao.org/items/ef60f39b-df3a-439a-bd20-e4e8f1630b73
https://openknowledge.fao.org/items/ef60f39b-df3a-439a-bd20-e4e8f1630b73


Meski skema LCA mencakup 16 kategori
dampak lingkungan seperti penggunaan
air dan penurunan fungsi lahan, GMP+
menegaskan bahwa pengukuran Jejak
Karbon bersifat wajib. Parameter emisi
yang dihitung mencakup emisi fosil,
metana biogenik, hingga dampak alih
fungsi lahan.

Menariknya, guna menjaga kelancaran
operasional rantai pasok, GMP+ menerapkan
model Mass Balance. Artinya, perusahaan
diizinkan mencampur bahan baku pakan
yang memiliki profil emisi berbeda dalam
implementasi fisik, asalkan pencatatan
pembukuan data emisinya tetap terlacak
secara akurat. Semua dokumentasi ini wajib
disimpan minimal selama 5 tahun untuk
kebutuhan audit.

Standar MI 5.7 ini dapat diintegrasikan
dengan mudah ke dalam sistem sertifikasi
GMP+ Feed Responsibility Assurance (FRA)
yang sudah ada
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Standar Baru GMP+ MI 5.7:Standar Baru GMP+ MI 5.7:
GMP+ International resmi meluncurkan standar baru
MI 5.7 Feed Life Cycle Assessment (LCA). Langkah
strategis ini diambil demi menghadirkan satu
standardisasi global yang harmonis, transparan, dan
berbasis ilmiah dalam menghitung dampak
lingkungan dari industri pakan untuk hewan
pangan. 

Cradle-to-
Farm-Gate

Penilaian siklus hidup pakan ini dievaluasi
secara ketat mulai dari proses pengadaan
bahan baku hulu, penggunaan energi pabrik,
hingga pengiriman transportasi pasokan tepat
di pintu gerbang peternakan (farm gate).
Standar ini wajib dipatuhi oleh produsen pakan
komposit, premiks, produsen bahan/imbuhan
pakan, hingga pelaku perdagangan (trader).

Jejak
Karbon
Bersifat
Wajib

Digitalisasi Kalkulasi &
Sistem Mass Balance

Untuk mencegah manipulasi data,
pabrik pakan komposit dan premiks
wajib menggunakan perangkat lunak
(kalkulator digital) pihak ketiga yang
telah lolos uji benchmarking resmi dari
GMP+.

Sumber: 

https://www.gmpplus.org/feed-certification-
scheme/scheme-documents/fra-
requirements/mi57/

https://www.gmpplus.org/publications/news/mi5
7-feed-life-cycle-assessment-lca/

Mengukur Jejak Karbon Industri Pakan DuniaMengukur Jejak Karbon Industri Pakan Dunia

Dengan hadirnya MI 5.7, industri pakan tidak
lagi sekadar menjual nutrisi dan efisiensi
biaya, melainkan juga akuntabilitas
lingkungan demi masa depan pangan yang
berkelanjutan.
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SOFT SKILL TRAINING
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Kami menerima tulisan terkini mengenai pencapaian
perusaahaan dalam pencapaian sistem. Kami juga
menerima promosi atau iklan produk atau jasa  

WEBSITE & MEDIA SOCIAL 
PT REI SISTEM INDONESIA

GROUP

WEBSITE & MEDIA SOCIAL 
PT REI SISTEM INDONESIA

GROUP

Kami menerima tulisan terkini mengenai pencapaian
perusaahaan dalam pencapaian sistem. Kami juga
menerima promosi atau iklan produk atau jasa  
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